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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan 

khalayak mengenai objektifikasi perempuan dalam konten prank milik Talita 

Pavita di TikTok. Secara keseluruhan, posisi informan dapat dikategorikan lebih 

cenderung oppositional.  Mayoritas informan menolak praktik penggunaan tubuh 

perempuan dalam media, sensualitas perempuan di media sosial, dan 

pengobjektifikasian diri perempuan. Mereka secara bersama-sama menyuarakan 

ketidaksetujuan terhadap praktik-praktik tersebut karena dianggap dapat 

memperkuat budaya patriarki, menciptakan stereotip negatif, dan merugikan 

perempuan secara umum. Meskipun terdapat posisi negotiated dari pandangan 

Informan Intan yang menekankan hak perempuan untuk menentukan ekspresi 

mereka sendiri, namun secara umum, mayoritas informan lebih mendukung 

pandangan yang berlawanan dengan praktik-praktik yang mengarah pada 

pengobjektifikasian dan stereotipisasi perempuan dalam media sosial. Dalam 

pembahasan mengenai objektifikasi perempuan, terdapat tiga topik utama.  

Pertama, mengenai tubuh perempuan dalam media, informan pada posisi  

oppositional memaknai bahwa mereka menolak penggunaan tubuh perempuan 

dalam konten media, disebabkan oleh pandangan bahwa hal tersebut tidak layak 

ditampilkan dan dapat menjadi akar pelecehan serta kekerasan seksual. Ini 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, seperti menjadi saksi stigma buruk di 
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masyarakat atau pernah terlibat dalam perilaku seksual negatif di masa lalu. 

Kemudian informan pada posisi negotiated menyatakan bahwa tubuh perempuan 

dapat menjadi konten media selama memiliki konsen terhadap tujuan edukasi. 

Namun, mereka tidak setuju dengan konten media yang hanya bertujuan untuk 

meningkatkan rating dan views tanpa mempertimbangkan nilai edukatif. 

Sementara informan pada posisi dominant sejalan dengan media yang 

menampilkan konten tubuh perempuan, informan tersebut menganggapnya 

sebagai cara mencari penghasilan.  

Topik pembahasan kedua mengenai sensualitas perempuan di media sosial 

menunjukkan bahwa informan berada pada posisi oppositional, menolak 

penggunaan sensualitas perempuan dalam konten media sosial seperti kalimat 

erotis, pakaian terbuka, dan gerak-gerik sensual. Informan yang berada pada 

posisi dominant, menganggap hal tersebut biasa dan tidak masalah, berdasarkan 

pengalaman pribadi. Topik pembahasan ketiga mengenai perempuan dan 

objektifikasi diri menunjukan seluruh informan pada posisi dominant yang mana 

sejalan dengan konten video yang menampilkan perempuan mengobjektifikasikan 

dirinya sebab akibat adanya sistem patriarki yang menjadikan perempuan 

menganggap mereka hidup harus memenuhi ekspektasi dan tuntutan zaman.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian mengenai objektifikasi perempuan dalam konten prank 

milik Talita Pavita di TikTok dapat dikaji dengan menggunakan metode penelitian 
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semiotika. Nantinya peneliti dapat menginterpretasikan satu persatu simbol dan 

lambang yang ditampilkan dalam konten-konten prank milik Talita Pavita di 

TikTok. Sehingga harapannya selain dapat mengetahui penerimaan khalayak, 

peneliti juga dapat mengetahui makna baik secara implisit maupun eksplisit pesan 

dalam konten-konten tersebut.  

V.2.2 Saran Praktis  

 Peneliti berharap melalui penelitian ini khalayak dapat semakin 

tanggap dengan fenomena objektifikasi perempuan yang ada di sekitar 

masyarakat. Peneliti juga berharap bahwa objektifikasi perempuan dapat di 

hilangkan di berbagai macam media dan platform agar isu yang cukup krusial ini 

dapat dihentikan dan dapat membentuk kembali citra perempuan dari segi yang 

berbeda yang patut diperjuangkan.  
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